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ABSTRAK

Perancangan campuran aspal panas merupakan metode pencampuran umum yang diterpakan dalam pelaksanaan
lapis perkerasan jalan. Tantangan suhu yang harus memenuhi spesifikasi teknis menjadi perhatian saat
penghamparan. Penggunaan aspal emulsi untuk campuran spal dingin diharapkan mmpu menjadi solusi. Studi ini
dilakukan untuk melihat efektifitas dari penggunaan aspal emulsi campuran dingin dibandingkan dengan aspal
campuran panas pada jenis perkerasan Laston AC-Base. Hasil penelitian penelitian menunjukkan dengan
campuran aspal emulsi sebesar KAE 7,3% memiliki nilai stabilitas mencapai 2.635 kg, namun memiliki angka
flow sebesar 1,78 mm. Angka ini menunjukkan bahwa hasil campuran aspal dengan menggunakan aspal emulsi
campuran dingin memiliki tingkat kelelehan plastis yang masih dibawah ambang batas minimal sebesar 3 mm.

Kata kunci: Aspal Emulsi, Campuran Dingin, KAE, AC-Base, Marshall Test

1. PENDAHULUAN

Aspal emulsi merupakan kombinasi
minyak aspal, air dan komponen zat kimia yang
telah melalui proses emulsifikasi. Aspal emulsi
berwujud cair karena terikat dengan air yang
menyebabkan proses setting dari aspal emulsi
dapat terjadi seiring dengan menguapnya
partikel air dari aspal emulsi. Dengan demikian,
proses pencampuran dengan aspal emulsi tidak
memerlukan pemanasan karena aspal emulsi
telah  berwujud cair.  Adapun  proses
pencampuran agregat dengan aspal emulsi
disebut campuran aspal dingin (coldmix
asphalt).
Pada penelitian ini aspal emulsi akan dibuat
dengan metode campuran dingin (Coldmix
Asphal) dengan susunan komposisi yang sama
dengan aspal campuran panas (Hotmix Asphal)
serta menggunakan semen portland sebagai
filler atau bahan pengisi. Aspal emulsi yang
digunakan adalah yang tersedia di Provinsi
Lampung. Pengujian akan dilakukan untuk lapis
pondasi laston AC-Base.

Penelitian ini akan menggacu pada spesifikasi
Bina Marga 2010 [1, 2]. Krakteristik Marshall
akan menjadi parameter hasil uji dengan melihat
angka stabilitas, Flow, Void in mineral
Agrregate (VMA), Void in mixture (VIM) serta
nilai Marshall Quotient (MQ).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini melakukan beberapa tahapan
uji laboratorium. Pengujian bahan dilakukan di
Laboratorium Transportasi Institut Teknologi
Sumatera.

Pengujian Aspal
Bahan pengikat yang digunakan adalah aspal
Pertamina Pen 60/70. Pada aspal dilakukan uji
penetrasi, daktilitas, titik lembek, titik nyala dan
berat jenis aspal.

Pengujian Agregat

Agregat yang digunakan bersumber dari
Kabupaten Lampung Selatan. Pengujian sifat
fisik agregat terdiri atas uji partikel pipih
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lonjong, uji keausan, serta uji berat jenis dan
penyerapan.

Perencanaan Campuran

Penentuan gradasi agregat campuran dengan
mengambil batas tengah dari spesifikasi gradasi
Laston AC-Base. Gradasi agregat campuran ini
diperoleh dari proses analisis saringan yang
kemudian didapatkan nilai tengah dari persen
lolos.

Tabel 1. Komposisi Gradasi Campurran AC-Base

No

Saringan Bawah  Atas % %
Lolos Tertahan
(mm)

37,5 100 100 100 0
25 100 90 94,42 5,58
19 90 76 85,10 9,33

12,7 78 60 73,81 11,29
9,5 71 52 68,49 5,32

475 54 35 42,44 26,05

2,36 41 23 24,24 18,20

1,18 30 13 17,46 6,78
0,6 22 10 11,88 5,58
0,3 15 6 9,45 2,43

0,15 10 4 6,17 3,27

0,075 7 3 4,41 1,76

PAN - - 0 4,41

Penentuan Variasi Kadar Aspal Rencana
Perhitunngan kadar aspal optimum rencana
dengan persamaan berikut:

Pb = 0,035(%CA) + 0,045(%FA) + 0,18(%FF)
+K

Variasi kadar aspal yang digunakan adalah

rentang 4%, 4,5%, 5%, 5,5% dan 6%. Untuk

selanjutnya ditentukan kadar asapal optimum.

Penentuan Kadar Aspal Emulsi

Langkah awal dalam penentuan Kadar Aspal
emulsi adalah mencari nilai Kadar Aspal Residu
Optimum (KARO) awal dengan persamaan:

P =10,05 (%CA) + 0,01(%FA) + 0,5(%FF)x 0,7
Dimana CA adalah persentasi agregat kasar
(tertahan saringan no 8 atau 2,36 mm), FA
adalah proporsi agegat halus yakni rentang
saringan nomor 8 sampai tertahan di nomor 200,
dan FF adalah Filler semen.

Selanjutnya adalah mencari nilai Kadar aspal
emulsi (KAE) dengan persamaan berikut:

KAE = —
%X

Dimana: P = Kadar residu aspal (%); X = Kadar
residu dari aspal emulsi (%).

Dari hasil perhitungan untuk lapisan AC-Base
variasi kadar aspal emulsi yang digunakan yaitu
6,3%, 7,3%, 8,1%, 8,9% dan 9,7%.

Komposisi Sampel

Langkah pembuatan benda uji adalah sebagai

berikut:

1. Jumlah benda uji campuran beraspal panas
lapisan AC-Base sebanyak 15 benda uji.

2. Proses pencampuran benda uji campuran
beraspal panas (hotmix) dilakukan pada
suhu 140°C hingga 160°C.

3. Pemadatan benda uji dilakukan pada suhu
140°C.

4. Benda uji didiamkan selama 24 jam setelah
proses dikeluarkan dari cetakan.

5. Jumlah benda uji campuran beraspal
emulsi pada lapisan AC-Base sebanyak 15
benda uji.

6. Proses pencampuran benda uji campuran
beraspal emulsi (coldmix) dilakukan tanpa
pemanasan dalam suhu ruangan selama 8
menit hingga 11 menit, lalu dilakukan
proses pemadatan yang juga tanpa
pemanasan.

7. Benda uji campuran beraspal emulsi yang
sudah padat didiamkan didalam cetakan
selama 24 jam dalam suhu ruangan,
kemudian dikeluarkan dari cetakan.

Setelah sampel tersedia kemudian uji
Marshall dilaksanakan yang selanjutnya
penentuan KAO. Lalu dilanjutkan dengan
pembuatan benda uji menggunakan KAO
yang telah didapatkan.

3. TINJAUAN PUSTAKA

Proses perancangan perkerasan lentur[3]
aspal campuran panas mengacu pada teori [4].
Campuran dingin aspal emulsi sangat efektif
dalam menekan permasalahan suhu
penghamparan.[5, 6]. Penggunaan aspal emulsi
juga mampu menjaga bahkan meningkatkan
angka stabilitas Marshall [7, 8] Penggunaan
filler semen dalam campuran aspal emulsi
campuran dingin [9].
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian kali
ini berisi: hasil pengujian aspal pertamina, hasil
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pengujian agregat, hasil pengujian filler, hasil
parameter Marshall laston AC-Base aspal
panas, hasil parameter Marshall laston AC-Base
aspal emulsi.

Tabel 2. Hasil Uji Aspal Pertamina

Jenis Pengujian

VFA

VMA

VIM

mQ

Aspal Hasil Syarat  Capaian How
1 0
Penetrasl, 25°C 6783 §0-70  Memenuhi Sait
(mm) ¥
Berat Jenis 1,021 >1 Memenuhi 35 4 45 5 55 6 65
(Tolct')k rembele T e .
. . Gambar 1. Grafik Penentuan KAO Laston AC-Base
Daktilitas (cm) 14156 >100 Memenuhi Aspal Panas
Titik Nyala (°C) 322 >232 Memenuhi
I Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa
Tabel 3. Hasil Uji Agregat KAO AC-Base adalah 5,15%.
Hasil Syarat
Pengujian Agr Agr VMA
Kasar  Halus
Tes Abrasi (%) 17,24 Maks 40% ViM
Partikel Pipih 0
dan Lonjong (%) 10,67 Maks 25% VFA
Berat Jenis: Stabilitas
1. Bulk 2,58 2,63 Min25
2.SSD 2,61 2,66 Min25 Flow
3. Apparent 2,67 2,70 Min25 "
Maks 3% y
4. %Penyerapan 1,35 1,07 (Ag kasar) o e 5 s s s s w
Maks 5%
(Ag halus) Gambar 2. Grafik Penentuan KAEO Laston AC-
e Base Aspal Emulsi
Tabel 4. Hasil Uji Filler
Jemis Penauiian Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa
Fillegr : Hasil ~ Syarat ~ Capaian KAEO. AC-Base adalah 7,3%
SNI 03-
DY Semen 315  2460-  Memenuhi
1991
Tabel 5. Hasil Parameter Marshall Laston AC-Base Aspal Panas
Kadar Aspal (%) VMA (%) VIM (%) VFA (%) Stabilitas (Kg) Flow (mm) MQ
4,5 13,66 6,44 53,02 981,9 2,70 365,1
5,5 13,56 5,16 62,06 2200,7 2,93 772,4
5 13,52 3,92 71,23 2113,5 3,94 537,5
6 14,07 3,35 76,23 1562,4 3,55 441,8
6,5 14,71 2,87 80,51 1624,1 2,95 557,0
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Tabel 6. Hasil Parameter Marshall Laston AC-Base Aspal Emulsi

Kadar Aspal (%) VMA (%) VIM (%) VFA (%) Stabilitas (Kg) Flow (mm) MQ
6,3 15,06 4,12 73,79 22024 1,58 1397,9
7.3 15,62 3,57 77,49 26354 1,78 1494,1
8,1 16,19 3,04 81,48 27079 1,67 1661,4
8,9 16,94 2,71 84,08 2436,1 1,72 1524,9
9,7 17,93 2,68 85,08 2375,7 1,55 1662,5
Perbandingan Hasil Parameter Marshall
antara Campuran Aspal Panas dengan 7.0
Campuran Aspal Emulsi o ® fowhslEmut
i*g Flow Min
1. Stabilitas Eas
Hasil stabilitas didapatkan bahwa campuran 34 e
dingin dengan aspal emulsi memiliki angka E;g Flow Aspal Panas
yang lebih besar dari pada aspal campuran ijg —— o oo

panas. Hal ini disebabkan karena aspal emulsi
memiliki kandungan air yang bereaksi dengan
filler semen dan menyebabkan campuran aspal
emulsi memiliki kemiripan dengan beton, naum
juga tetap memiliki karakteristik sebagai
campuran aspal emulsi, keduanya memenuhi
syarat spesifikasi

s

2700,0 ® Stabilitas Aspal

Emulsi
2400,0
Stabilitas

2100,0 Minimum

Stabilitas Aspal

1800,0
Panas

Stabilitas (Kg)

Poly. (Stabilitas
Aspal Emulsi)

1500,0

1200,0 Linear (Stabilitas

900,0 Minimum)
60 70 80 90

Kadar Aspal Emulsi (%)

10,0 Poly. (Stabilitas

Aspal Panas)

Gambar 3. Grafik Perbandingan Stabilitas AC-Base
Aspal Panas dan Aspal Emulsi

2. Flow (Kelelahan)

Hasil dari perbandingan flow menunjukkan
bahwa campuran aspal emulsi mempunyai flow
yang lebih kecil dibandingkan dengan
campuran aspal panas. Pada campuran aspal
emulsi, nilai flow dari AC-Base tidak memenuhi
persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga
2010 Divisi 6.

Emulsi)
60 70 80 90

Kadar Aspal Emulsi (%)

10,0 Linear (Flow Min.)

Gambar 4. Grafik Perbandingan Flow AC-Base
Aspal Panas dan Aspal Emulsi

3. Marshall Quotient
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil

Marshall Quotient (MQ) pada campuran aspal
emulsi memiliki nilai MQ yang lebih besar jika
dibandingkan dengan campuran aspal panas.
Baik campuran aspal emulsi ataupun campuran
aspal panas memiliki nilai MQ yang memenuhi
persyaratan Spesifikasi.

2200,0
2000,0
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1600,0
1400,0

g 1200,0
1000,0

800,0
00,0
400,0

200,0
6,0

® MaQ Aspal Emulsi
L Batas MQ
L]

MQ Aspal Panas

Poly. (MQ Aspal
Emulsi)

Linear (Batas MQ)

70 80 90
Kadar Aspal Emulsi (%)

10,0 Poly. (MQ Aspal

Panas)

Gambar 5. Grafik Perbandingan MQ Aspal Panas
dan Aspal Emulsi pada AC-Base
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4. Void in The Mix (VIM)

Hasil dari VIM menunjukkan bahwa nilai VIM
cenderung menurun seiring bertambahnya
kadar aspal. Hal ini berlaku baik pada campuran
aspal panas, maupun campuran aspal emulsi.

8,0
VIM Aspal Emulsi

VIM Min.

3
E 50 VIM Max.
=

4,0 \
3.0 C——
Poly. (VIM Aspal

2,0 Emulsi)
60 70 80 90 100
Kadar Aspal Emulsi (%)

VIM Aspal Panas

Linear (VIM Min.)

Gambar 6. Grafik Perbandingan VIM Aspal Panas
dan Aspal Emulsi pada AC-Base

5. Void Filled with Asphalt (VFA)
Berdasarkan hasil penelitian, nilai VFA baik
pada campuran aspal panas maupun campuran
aspal emulsi cenderung semakin meningkat
seiring bertambahnya kadar aspal. Nilai VFA
dari campuran aspal emulsi hasilnya lebih besar
daripada nilai VFA campuran aspal panas.

100,0
95,0 VFA Aspal Emulsi

90,0

85,0
80,0
75,0

70,0
65,0
60,0
55,0 Linear (Batas VFA)

Batas VFA

VFA Aspal Panas

VFA (%)

Poly. (VFA Aspal
Emulsi)

50,0
60 70 80 90 100

Kadar Aspal Emulsi (%)

Poly. (VFA Aspal
Panas)

Gambar 7. Grafik Perbandingan VFA Aspal Panas
dan Aspal Emulsi pada AC-Base

6. Void in Mineral Aggregate (VMA)

Baik pada campuran aspal panas maupun
campuran aspal emulsi memiliki nilai VMA
yang cenderung meningkat seiring
bertambahnya kadar aspal. Nilai VMA pada
campuran aspal panas dan campuran aspal
emulsi seluruhnya telah memenuhi persyaratan
Spesifikasi.

20,0
VMA Aspal Emulsi
19,0

18,0 Batas VMA

17,0

&
= 160 VMA Aspal Panas
=
15,0
Poly. (VMA Aspal
14,0 Emulsi)
13,0 Linear (Batas VMA)

12,0
60 70 80 90 100

Kadar Aspal Emulsi (%)

Poly. (VMA Aspal
Panas)

Gambar 8. Grafik Perbandingan VMA Aspal Panas
dan Aspal Emulsi pada AC-Base

5. KESIMPULAN

Penggunaan campuran aspal emulsi
dengan komposisi campuran aspal panas dan
menggunakan filler ssmen meningkatkann nilai
stabilitas  Marshall, namun  mengalami
penurunan nilai flow jika dibandingkan dengan
campuran aspal panas
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